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ABSTRACT 

Hypertension is a big problem, not only in western countries but also in Indonesia. Drug 
therapy has long been a treatment of hypertension; however, complementary therapies like hot water 

foot bath therapy and healthy heart exercises can also reduce blood pressure. This research aimed to 

find out the difference of giving hot water foot bath therapy and healthy heart exercises toward the 
changes in blood pressure of the elderly with hypertension in Sumbang Village. This was a 

quantitative descriptive research using the Quasi-Experimental method. The population of this 

research was the elderly with hypertension in Sumbang Village. 32 respondents were taken as the 
sample using simple random sampling technique. The data obtained were analyzed statistically using 

independent t test. In the hot water foot bath therapy group there were 16 female respondents (100%), 

whereas in the healthy heart exercises group, there was one man (6.2%) and 15 women (93.8%). 

Based on the independent t test, the systolic and diastolic blood pressure in both groups was 0.05. 
After being treated with hot water foot bath therapy and healthy heart exercises, there was a 

significant difference in systolic and diastolic blood pressure of elderly with hypertension in Sumbang 

Village. 
Keywords: hypertension, elderly, blood pressure 

 

ABSTRAK 
Hipertensi merupakan masalah besar, tidak hanya dinegara barat tapi juga di Indonesia. 

Terapi obat telah lama menjadi penatalaksanaan hipertensi, namun terapi komplementer juga dapat 

menurunkan tekanan darah seperti terapi rendam kaki air hangat dan senam jantung sehat. 

Mengetahui perbedaan pemberian terapi rendam kaki air hangat dan senam jantung sehat terhadap 
perubahan tekanan darah pada lansia Hipertensi di desa Sumbang. Jenis penelitian adalah deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan metode Quasi Eksperiment. Populasi penelitian ini adalah lansia 

Hipertensi di Desa Sumbang. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random  sampling 
sebanyak 32 responden. Analisis yang digunakan uji statistik independent t test. Pada penelitian ini di 

dapatkan hasil jumlah responden pada kelompok terapi rendam kaki air hangat sebanyak 16 

responden perempuan (100%). Sedangkan pada kelompok senam jantung sehat dengan 1 orang laki-

laki (6,2%) dan 15 orang perempuan (93,8%). Uji independent t test diperoleh tekanan darah sistolik 
pada kedua kelompok <0,05, sedangkan tekanan darah diastolic pada kedua kelompok >0,05. Ada 

perbedaan yang siginfikan pada tekanan darah sistolik dan diastolic pada pemberian terapi rendam 

kaki air hangat dan senam jantung sehat terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi di 
Desa Sumbang. 

Kata Kunci: hipertensi, lansia, tekanan darah 

 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan masalah 

besar, tidak hanya dinegara barat tapi juga 

di Indonesia. Setiap tahun Hipertensi 

menyumbang kepada kematian hampir 9,4 

juta orang akibat penyakit jantung dan 

stroke dan kejadian ini digabungkan, 

mailto:desipratiwi1897@gmail.com1
mailto:rakhmatanlilalamin@gmail.com


e-ISSN:2528-66510;Vol.5 No.4 (Oktober, 2020):943-952     Jurnal Human Care 

944 

 

kedua penyakit ini merupakan penyebab 

kematian nomor satu didunia. [1] 

Berdasarkan prevalensi hipertensi 

lansia di Indonesia sebesar 45,9% untuk 

umur 55-64 tahun, 57,6% umur 65-74 

tahun, 63,8% umur >75 tahun [2]. 

Berdasarkan data [3] prevalensi hipertensi 

di Banyumas  adalah sebesar 8,53 %. 

Prevalensi Hipertensi di Banyumas yang 

dilakukan pengukuran darah tinggi tercatat 

40.926 atau 30,54 persen. Hipertensi 

tertinggi yaitu di wilayah kerja puskesmas 

Sumbang I sebanyak 6686 orang  atau 

71,91 persen. Tertinggi kedua berada di 

wilayah Puskesmas Purwokerto Timur II 

yaitu sebanyak 70,49% atau 2554 orang. 

Tertinggi ketiga berada di wilayah 

Puskesmas Gumelar yaitu sebanyak 

64,79% atau 4394 orang. [4] 

Berdasarkan  studi pendahuluan 

yang dilakukan pada 14 Oktober 2019 

didapatkan data hipertensi di [5] pada 

tahun 2019 per bulan Januari sampai 

Agustus rata rata berjumlah 80-98 orang. 

Jumlah lanjut usia yang mengalami 

hipertensi tertinggi pertama di desa 

Sumbang sebanyak 98 orang, tertinggi 

kedua didesa Banteran sebanyak 69 orang 

dan tertinggi ketiga di desa Kedungmalang 

sebanyak 47 orang.  

Hidroterapi adalah pendekatan 

yang menggunakan air dan 

karakteristiknya untuk menjaga kesehatan, 

mencegah dan menyembuhkan penyakit 

[6]. Penggunaan air dalam berbagai bentuk 

dan dalam berbagai suhu dapat 

menghasilkan efek berbeda pada sistem 

tubuh yang berbeda [7]. Hidrotherapy 

dapat menurunkan tekanan darah jika 

dilakukan secara rutin. Jenis hidrotherapy 

antara lain adalah mandi air hangat, 

mengompres, dan merendam kaki dengan 

air hangat. Rendam air hangat bermanfaat 

untuk vasodilatasi aliran darah sehingga 

diharapkan dapat mengurangi tekanan 

darah [8]. 

Senam jantung sehat merupakan 

salah satu jenis olahraga aerobik dengan 

intensitas sedang [9]. Senam ini telah 

terbukti dapat menurunkan tekanan darah 

sistolik maupun diastolik [10]. Menurut 

[11] senam jantung sehat lebih efektif 

menurunkan tekanan darah dibanding 

senam ergonomik. Dengan demikian, 

maka senam jantung sehat dapat dijadikan 

sebagai terapi non farmakologis dalam 

pengobatan hipertensi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

tentang “Perbedaan pemberian Terapi 

rendam kaki air hangat dan senam jantung 

sehat terhadap perubahan tekanan darah 

pada lansia Hipertensi”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

Quasi Eksperiment. Populasi penelitian ini 

adalah lansia Hipertensi di Desa Sumbang. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

simple random  sampling. Sampel  yang 

digunakan sebanyak 32 responden. 

Analisis yang digunakan uji statistik 

independent t test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Normalitas Data 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro wilk. Hasil uji normalitas 

adalah sebagaimana table 1 berikut: 
Variabel p-value Keterangan 

Terapi rendam kaki air hangat 

Sistolik 

Diastolik 

 

 

0,580 

0,105 

 

 

Normal 

Normal 

Senam jantung sehat 

Sistolik 

Diastolik 

 

0,064 

0,588 

 

Normal 

Normal 
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2. Analisis Univariat 

Karakteristik Responden 

Tabel 2 Karakteristik responden kelompok terapi rendam kaki air hangat  

dan senam jantung sehat 

Karakteristik 
Terapi Rendam Kaki Air 

Hangat 
Senam Jantung Sehat 

 N % N % 

Usia 

≥60-70 Tahun 

70-80 Tahun 

80-90 tahun 

≥90 Tahun 

 

8 

8 

0 

0 

 

50,0 

50,0 

0 

0 

 

14 

2 

0 

0 

 

87,5 

12,5 

0 

0 

Total 16 100,0 16 100,0 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

 
0 

16 

 
0 

100,0 

 
1 

15 

 
6,2 

93,8 

Total 16 100,0 16 100,0 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa rata-rata usia 

responden pada kedua kelompok 

adalah 60-80 tahun, dengan usia 

termuda 60 tahun dan usia tertua 

adalah 78 tahun. Usia menjadi 

penting dalam pengaruhnya 

terhadap hipertensi dikarenakan 

bahwa semakin orang bertambah 

dewasa atau tua akan terganggu 

dan mengalami perubahan di 

beberapa system, missal system 

kardiovaskuler. Peneliti 

menyimpulkan bahwa responden 

pada penelitian ini rata-rata 

berumur 60-80 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui jumlah responden dengan 

jenis kelamin laki laki adalah 

hanya 1 responden dan jumlah 

responden dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 31 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan 

jumlah responden perempuan lebih 

banyak daripada responden laki-

laki. Hal ini sesuai dengan data [2], 

bahwa prevalensi kasus kejadian 

Hipertensi di Indonesia lebih 

banyak pada perempuan 

dibandingkan laki-laki dengan 

prevalensi sebesar 22,8% kasus 

pada laki-laki dan 28,8% kasus 

pada perempuan dari keseluruhan 

total penderita Hipertensi. Wanita 

memiliki resiko lebih tinggi 

mengalami hipertensi setelah masa 

dewasa pertengahan. Hal ini 

disebabkan karena wanita memiliki 

hormone penyebab menstruasi 

sehingga resiko hipertensi pada 

wanita dapat ditekan dan baru 

muncul 7-10 tahun setelah 

menopause. Masa menopause ini, 

kadar hormone estrogen menurun 

drastic [12]. Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh teori [13], 

bahwa perempuan lebih banyak 

mengalami hipertensi karena sifat 

dasar kaum wanita yang selalu 

mengedepankan kepentingan orang 

lain, keluarga dan teman mereka 

diatas kepentingan mereka sendiri 

menghalangi mereka mendapatkan 

perawatan medis pada saat muncul 

gejala awal penyakit 

kardiovaskuler. 

Hasil penelitian pada tabel 

3 menunjukkan terdapat perbedaan 

rata-rata nilai tekanan darah pada 

penderita hipertensi di Desa 

Sumbang, Kabupaten Banyumas 

sesudah diberikan terapi rendam 

kaki air hangat. Dari penelitian ini 

diketahui bahwa pemberian terapi 

rendam kaki air hangat efektif 

untuk menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi, dimana  
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Rata-rata Selisih Penurunan Tekanan Darah Pasien Hipertensi Sesudah Diberikan 

Intervensi Terapi Rendam Kaki Air Hangat 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Selisih Penurunan Tekanan Darah Pasien Sesudah 

Diberikan Terapi Rendam Kaki Air Hangat 
 

Rata-rata selisih 

penurunan tekanan darah 

Mean SD p-value 

Sistolik 6,97 2,101 0,003 

Diastolik 4,75 1,826 0,003 

 

terjadi rata-rata selisih penurunan 

tekanan darah sistolik dan diastolik 

pada responden setelah diberikan 

terapi rendam kaki air hangat. Nilai 

rata-rata selisih penurunan tekanan 

darah sistolik 6,97 mmHg dan 

diastolik 4,75 mmHg dengan 

signifikasi sistol dan diastol 

tersebut adalah 10-39 mmHg, 

sedangkan pada tekanan darah 

diastolic terjadi penurunan yaitu 

<90 mmHg sebanyak 38 responden 

(90%). Rata-rata rentang 

penurunan tekanan darah tersebut 

adalah 20-28 mmHg. Adanya 

perbedaan tekanan darah sesudah 

diberikan terapi rendam kaki air 

hangat hal ini dibuktikan dengan 

hasil p value pada tekanan darah 

adalah 0,000 < 0,05.tekanan darah 

< 0,003 sehingga nilai kedua 

signifikan p < (0,05) hal ini 

bermakna bahwa secara statistik 

ada pengaruh pemberian terapi 

rendam kaki air hangat terhadap 

perubahan tekanan darah sistolik 

dan diastolik pada penderita 

hipertensi di Desa Sumbang. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh [14] Hasil 

penelitian terjadi penurunan pada 

tekanan darah sistolik sebelum 

dilakukannya terapi rendam kaki 

air hangat adalah 140-159 mmHg, 

sedangkan tekanan darah 

diastoliknya adalah 90-99 mmHg. 

Tekanan darah sesudah diberikan 

terapi rendam kakiair hangat terjadi 

penurunan tekanan darah sistolik 

yaitu <140 mmHg sebanyak 38 

lansia (90%).  

Penelitian ini sejalan 

dengan teori yang dikemukakan 

oleh [15] menyatakan bahwa 

rendam kaki menggunakan air 

hangat yang dilakukan secara rutin 

maka dapatterjadi perubahan 

tekanan darah, karena efek dari 

rendam kaki menggunakan air 

hangat menghasilkan energi kalor 

yang bersifat mendilatasi dan 

melancarkan peredaran darah juga 

merangsang saraf yang ada pada 

kaki untuk mengaktifan saraf 

parasimpatis, sehingga 

menyebabkan perubahan tekanan 

darah. 

Efek biologis panas/hangat 

dapat menyebabkan dilatasi 

pembuluh darah yang 

mengakibatkan peningkatan 

sirkulasi darah. Secara fisiologis 

respon tubuh terhadap panas yaitu 

menyebabkan pelebaran pembuluh 

darah, menurunkan kekentalan 

darah (viscositas), menurunkan 

ketegangan otot, meningkatkan 

metabolisme jaringan dan 

meningkatkan permeabilitas 

kapiler. Respon dari hangat inilah 

yang dipergunakan untuk 

keperluan terapi pada berbagai 

kondisi dan keadaan dalam tubuh 

[16]. 
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Hasil penelitian ini 

sepaham dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [16] membuktikan 

ada perbedaan tekanan darah 

sistolik sebelum dan sesudah 

dilakukan hidroterapi rendam 

hangat pada penderita hipertensi 

dengan p-value sebesar 0,000, 

didukung oleh penjelasan [15], 

mengemukakan rendam air hangat 

bermanfaat untuk vasodilatasi 

aliran darah sehingga dapat 

mengurangi tekanan darah. 

Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terapi 

rendam kaki air hangat dapat 

digunakan sebagai terapi 

komplementer dalam menurunkan 

tekanan darah pada penderita 

hipertensi di Desa Sumbang. 

 

Rata – rata selisih penurunan 

Tekanan Darah Pasien 

Hipertensi sebelum dan sesudah 

diberikan Senam Jantung Sehat 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat perbedaan 

nilai rata-rata selisih penurunan 

tekanan darah pada penderita 

hipertensi di Desa Sumbang 

sesudah diberikan senam jantung 

sehat. Dari penelitian ini diketahui 

bahwa pemberian senam jantung 

sehat tidak efektif digunakan untuk 

menurunan tekanan darah sistolik 

dan diastolik, dimana terjadi 

penurunan tekanan darah sistolik 

dan diastolik pada responden 

setelah diberikan senam jantung 

sehat. Nilai rata-rata selisih 

penurunan  tekanan darah sistolik 

5,31 mmHg dan diastolik 5,09 

dengan signifikasi sistol dan diastol 

tekanan darah < 0,685 sehingga 

nilai kedua signifikan p > (0,05) 

hal ini bermakna bahwa secara 

statistik tidak ada pengaruh 

pemberian senam jantung sehat 

yang dilakukan pada penderita 

hipertensi di Desa Sumbang. 

Senam Jantung Sehat 

bertujuan untuk memperlancar 

aliran darah ke seluruh tubuh 

dalam 24 jam. Jantung dikatakan  

dalam kondisi baik jika denyut nadi 

normal dan stabil. Karena itu, 

perbaikan denyut nadi menjadi 

salah satu tujuan Senam Jantung 

Sehat, selain itu latihan senam 

dapat menenangkan sistem saraf 

simpatikus dan melambatkan 

denyut jantung [17]. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

[18] yang menunjukkan bahwa 

pretest perlakuan senam jantung 

sehat yakni tekanan darah sistolik 

159 mmHg dan tekanan darah 

diastolik 100 mmHg, sedangkan 

nilai rerata tekanan darah post 

perlakuan senam jantung sehat 

yakni tekanan darah sistolik 155 

mmHg dan tekanan darah diastolic 

100 mmHg. Selisih tekanan darah 

sistolik pre dan post perlakuan 

senam jantung sehat pada 

kelompok perlakuan adalah 4 

mmHg dan selisih tekanan darah 

diastoliknya adalah 0 mmHg. Data 

dianalisis dengan menggunakan uji 

alternatif uji t berpasangan yaitu uji 

Wilcoxon karena data tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji Wilcoxon, 

maka diperoleh nilai p value 

tekanan darah sistolik sebesar 
a. Rata-rata selisih penurunan Tekanan darah pasien hipertensi sebelum dan 

sesudah diberikan senam jantung sehat 

Tabel 4 distribusi frekuensi tekanan darah pasien hipertensi sebelum dan sesudah 

diberikan senam jantung sehat 
 

Rata-rata selisih 

penurunan tekanan 

darah 

Mean SD p-value 

Sistolik 5,31 1,448 0,685 

Diastolik 5,09 1,573 0,685 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Tekanan Darah pasien Hipertensi sebelum dan 

sesudah diberikan Senam Jantung Sehat 
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0,102 (p >0,05), sedangkan nilai p 

value tekanan darah diastolik 

sebesar 0,890 (p > 0,05). 

Hasil penelitian tidak ini 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan [19] yang menunjukkan 

bahwa ada penurunan tekanan 

darah sistolik dan diastolik yang 

menunjukkan hasil yang signifikan 

dengan nilai p<0,05. Menurut [20] 

juga menjelaskan bahwa olahraga 

aerobik seperti senam jantung sehat 

dapat menurunkan resiko 

aterosklerosis dengan memperkuat 

otot jantung dimana denyut jantung 

mengalami penurunan dan 

mengurangi kerja jantung.  

Peneliti menyimpulkan 

bahwa penelitian yang dilakukan 

tentang pemberian senam jantung 

sehat terhadap perubahan tekanan 

darah pada lansia hipertensi di 

Desa Sumbang tidak efektif untuk 

menurunkan tekanan darah karena 

p-value >0,05. 

 

3. Analisis Bivariat 

Perbedaan pemberian terapi rendam kaki air hangat dan senam jantung sehat 

terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi di Desa Sumbang 

 

Tabel 5 Perbedaan pemberian terapi rendam kaki air hangat dan senam jantung 

terhadap perubahan tekanan darah pada lansia hipertensi  

di Desa Sumbang sesudah intervensi 
 

Selisih 

penurunan 

tekanan darah 

95% CI Perbedaan 

rata-rata 

t(df) p-value 

 Low Up    

Sistolik 

 

0,353 2,959 1,66 2,596(30) 0,014 

Diastolik -1,572 0,887 -0,34 -0,571(30) 0,573 

 

Berdasarkan tabel diatas 

dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan rata-rata selisih 

penurunan tekanan darah sistolik 

dari kedua kelompok adalah 

sebesar1,66 mmHg dan tekanan 

darah diastolik didapatkan 

perbedaan rata-rata selisih 

penurunan sebesar -0,34 mmHg. 

Maka dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terapi rendam 

kaki air hangat dan senam jantung 

sehat efektif menurunkan tekanan 

darah sistolik pada penderita 

hipertensi di Desa Sumbang. Hasil 

tersebut disimpulkan secara 

statistik ada perbedaan nilai 

signifikasi sistolik pemberian terapi 

rendam kaki air hangat dan senam 

jantung sehat dimana nilai 

signifikasi penurunan tekanan 

darah sistolik pada kedua 

kelompok (terapi rendam kaki air 

hangat dan senam jantung sehat) 

sebesar 0,014 dan nilai signifikasi 

penurunan tekanan diastolik 

sebesar 0,573. Hasil ini 

menunjukkan ada perbedaan 

pemberian terapi rendam kaki air 

hangat maupun senam jantung 

sehat pada tekanan darah sistolik 

karena memiliki nilai signifikasi  

α< 0,05. Tetapi tidak ada 

perbedaan pemberian terapi 

rendam kaki air hangat dan senam 

jantung sehat pada tekanan darah 

diastolik. Sehingga dapat diartikan 

bahwa secara statistik terdapat 

perbedaan antara terapi rendam 

kaki air hangat dan senam jantung 

sehat terhadap penurunan tekanan 

darah sistolik. 
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Hasil penelitian [21] yang 

meneliti 20 responden di 

Puskesmas Simpang Tiga setelah 

dilakukan terapi rendam kaki 

menggunakan air hangat dapat 

menurunkan tekanan darah sistolik 

dan diastolik dengan nilai p value 

sistole = < 0,001 dan p value 

diastole = < 0,001. Dengan 

demikian terapi rendam kaki 

menggunakan air hangat dapat 

menurunkan tekanan darah pada 

lansia penderita hipertensi. Hal ini 

sejalan penelitian [22] bahwa 

terjadi penurunan tekanan darah 

setelah diberikan intervensi rendam 

kaki menggunakan air hangat 

terhadap penurunan tekanan darah 

pada penderita hipertensi. 

Perendaman air berlaku 

untuk orang dewasa yang sehat 

dapat menyebabkan perubahan 

perilaku fisiologis dan kognitif 

sesuai dengan termal efek air [23]. 

Pemberian terapi rendam kaki 

menggunakan air hangat dapat 

dimanfaatkan sebagai tindakan 

kemandirian untuk menurunkan 

tekanan darah pada penderita 

hipertensi disamping pengobatan 

farmokologi. Terapi rendam kaki 

menggunakan air hangat selain 

dapat menurunkan tekanan darah, 

meringankan nyeri sendi, 

menurunkan ketegangan otot, 

melebarkan pembuluh darah, 

membunuh kuman, menghilangkan 

bau dan juga dapat meningkatkan 

kualitas tidur untuk lansia. 

Faktor lain yang 

mempengaruhi tekanan darah yaitu 

pola konsumsi dan gaya hidup 

seseorang. Konsumsi garam yang 

berlebih dapat meningkatkan 

tekanan darah (Kaplan & Stamler, 

1991). Sedangkan nikotin, kafein 

dan alcohol dapat menghilangkan 

efektivitas dari terapi obat 

antihipertensi yang sedang 

digunakan. Olahraga yang teratur 

dibuktikan dapat menurunkan 

tekanan perifer, sehingga dapat 

menurunkan tekanan darah. 

Dengan olahraga, akan timbul 

perasaan santai, dapat menurunkan 

berat badan, sehingga dapat 

menurunkan tekanan darah. 

Salah satu olahraga yang 

dapat dilakukan adalah Senam 

jantung sehat. Hasil penelitian [24] 

menunjukkan bahwa aerobik lebih 

efisien untuk dikurangi tekanan 

darah pasca-latihan dibandingkan 

dengan hidrogymastik pada lansia 

hipertensi terkontrol, menunjukkan 

menurunkan tekanan darah dan 

durasi yang lebih lama efek 

hipotensi. 

Berdasarkan hasil penelitian 

[25] menunjukkan bahwa rata - rata 

tekanan darah sistolik sebelum 

dilakukan intervensi senam jantung 

sehat adalah 150,78 dengan standar 

deviasi 8,475 dan rata – rata 

tekanan darah diastolik sebelum 

dilakukan intervensi senam jantung 

sehat adalah 97,61 dengan standar 

deviasi 6,289. setelah dilakukan 

intervensi senam jantung sehat rata 

– rata tekanan darah sistolik adalah 

139,28 dengan standar deviasi 

6,667 dan rata – rata tekanan darah 

diastolik sesudah intervensi senam 

jantung sehat adalah 89.50 dengan 

standar deviasi 5,316. Hasil ini 

menunjukkan bahwa adanya 

penurunan nilai rata – rata tekanan 

darah sistolik dan diastolik setelah 

dilakukan intervensi senam jantung 

sehat.Hal ini sesuai dengan 

pendapat Keren (1986) latihan 

senam aerobik dapat merangsang 

kerja jantung dan paru, serta 

peredaran darah. Pengaruh latihan 

aerobik terhadap denyut jantung 

istirahat dapat menurun 30 sampai 

40 denyutan permenit. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh  [25] menunjukkan hasil 

analisis untuk tekanan darah 

sistolik didapat nilai t=-1,179 

dimutlakkan menjadi t=1,179 

dengan nilai sig.(p) =0,247> 

α=0,05, maka Ha ditolakdan Ho 

diterima, dan dari hasil analisis 

untuk tekanan darah diastolik 

didapat nilai t=-0,764 dimutlakkan 

menjadi t=0,164 dengan nilai 

sig.(p)=0,450 > α=0,05, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Jadi,tidak 

terdapat perbedaan efektivitas 

senam lansia dan senam jantung 

sehat terhadap penurunan tekanan 

darah pada pasien hipertensi di 

puskesmas Nusa Indah Kota 

Bengkulu tahun 2018.  

Hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan penelitian [26] yang 

menyatakan bahwa rata – rata 

perbedaan tekanan darah sistolik 

sebelum dan sesudah intervensi 

adalah 19,333. Hasil uji statistik 

menyatakan terdapat pengaruh 

senam jantung sehat terhadap 

tekanan darah dengan nilai p=0,000 

dan nilai Eta 0,73. Sedangkan rata 

– rata perbedaan nilai tekanan 

darah diastolik sebelum dan 

sesudah intervensi adalah 11,333. 

Hasil uji statistik menyatakan 

terdapat pengaruh senam jantung 

sehat terhadap tekanan darah 

dengan nilai p=0,003 dan nilai Eta 

0,45. 

Hal ini juga sesuai dengan 

teori Smolin [20] yang 

menjelaskan bahwa olahraga 

aerobik seperti senam dapat 

menurunkan resiko atherosclerosis 

dengan memperkuat otot jantung 

dimana denyut jantung mengalami 

penurunan dan mengurangi kerja 

jantung. Hal itu bisa menurunkan 

tekanan darah dan meningkatkan 

level kolesterol HDL (yang sehat) 

dalam darah, yang keduanya 

mengurangi resiko atherosclerosis. 

Setelah olahraga, terjadi 

penurunan aktivitas kardiovaskular. 

Baroreseptor akan merespon untuk 

memberikan penurunan denyut 

jantung dan kontraktilitas jantung, 

dan penurunan tekanan darah. 

Baroreseptor bertugas untuk 

mengembalikan keadaan tubuh 

menjadi seimbang atau 

homeostasis. Penurunan darah akan 

turun sampai dibawah normal dan 

berlangsung selama 30 – 120 

menit. Penurunan tekanan darah 

terjadi karena terjadi pelebaran dan 

relaksasi pada pembuluh darah 

[26]. 

Penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa terapi rendam 

kaki air hangat dan senam jantung 

sehat dapat menurunkan tekanan 

darah sistolik pada pasien 

hipertensi sehingga tenaga 

kesehatan khususnya profesi 

perawat dapat melakukan edukasi 

kepada pasien hipertensi untuk 

melakukan olahraga secara teratur, 

melakukan terapi rendam kaki 

secara rutin dan dijadikan salah 

satu terapi non farmakologi pada 

pasien hipertensi. 

SIMPULAN 

Rata-rata umur responden 

adalah 60-78 tahun, dengan usia 

termuda adalah 60 tahun dan tertua 

adalah 78 tahun. Jumlah responden 

pada kelompok Terapi rendam kaki 

air hangat sebanyak 16 orang 

perempuan (100%). Sedangkan 

pada kelompok Senam jantung 

sehat dengan jenis kelamin laki-

laki hanya 1 orang (6,2%) 

sedangkan responden dengan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 15 

orang (93,8%). Total responden 

sebanyak 32 responden. 

Rata-rata selisih penurunan 

tekanan darah sistolik sesudah 

diberikan terapi rendam kaki air 
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hangat 6,97 mmHg dan diastolic 

4,75 mmHg. 

Rata-rata selisih penurunan 

tekanan darah sistolik sesudah 

diberikan senam jantung sehat 5,31 

mmHg dan diastolic 5,09 mmHg. 

Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pemberian terapi 

rendam kaki air hangat dan senam 

jantung sehat terhadap perubahan 

tekanan darah sistolik penderita 

hipertensi dengan p-value <0,05 

sehingga terapi rendam kaki air 

hangat dan senam jantung sehat 

efektif untuk menurunkan tekanan 

darah sistolik pada penderita 

hipertensi di desa Sumbang. Dan 

tidak ada perbedaan antara 

pemberian terapi rendam kaki air 

hangat dan senam jantung sehat 

terhadap peruahan tekanan darah 

diastolik pada penderita hipertensi 

di Desa sumbang dengan p-value > 

0,05. 
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